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Abstrak 

Minat membaca merupakan hal yang penting bagi seorang anak untuk perkembangan 

kemampuannya dimasa depan. Minat baca di Indonesia masih tergolong rendah terlebih pada 

keluarga dengan sosio ekonomi rendah, sehingga membutuhkan suatu program yang dapat 

meningkatkan minat baca pada anak. Melalui intervensi keluarga melek huruf “Family 

Literacy” dapat meningkatkan minat membaca anak yang dimulai dari lingkungan keluarga 

termasuk orang tua. Tiga manfaat dari adanya “Family Literacy”, pertama, minat baca anak 

meningkat, kedua, keterampilan keaksaraan orang tua meningkat dan kebiasaan mereka 

membaca meningkat, dan ketiga ialah keluarga terlibat dalam perilaku membaca. Sehingga  

“Family Literacy” merupakan suatu solusi yang dapat memperbaiki kondisi minat membaca 

anak yang ada di Indonesia untuk meningkatkan kebiasaan membaca keluarga dengan 

sosioekonomi rendah di Indonesia.  

Kata kunci: minat membaca anak, intervensi keluarga melek huruf 

Abstract 

Interest in reading is important for a child to develop his abilities in the future. The interest in 

reading in Indonesia is still relatively low, especially in families with low socio-economic 

conditions, so it requires a program that can increase reading interest in children. Through 

literacy family intervention "Family Literacy" can increase children's reading interest starting 

from the family environment including parents. Three benefits of the existence of "Family 

Literacy", first, children's reading interest increases, secondly, parents' literacy skills increase 

and their reading habits increase, and third are families involved in reading behavior. So that 

"Family Literacy" is a solution that can improve the conditions of interest in reading children 

in Indonesia to improve reading habits of families with low socioeconomics in Indonesia. 

Key word: interest in reading children, Family Literacy Intervention 
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PENDAHULUAN 

Sosial Ekonomi Rendah telah terbukti menjadi salah satu alasan yang menyebabkan 

buta huruf (Morrow, 1993). Anak-anak yang dibesarkan di rumah tangga berpendapatan 

rendah sering kekurangan bimbingan keaksaraan karena ketidakstabilan dan kesulitan 

keuangan keluarga. Dalam konteks Indonesia, meskipun jumlah buta huruf menurun, 

negara masih berjuang dengan minat baca yang rendah. Sebuah studi terbaru dari Central 

Connecticut State University di New Britain menunjukkan bahwa "Indonesia mendapat 

peringkat terendah kedua dari 61 negara terukur untuk minat baca" (Jakarta Pos, 2016). 

Meskipun penelitian tidak secara khusus merujuk pada komunitas sosial ekonomi rendah, 

komunitas sosial ekonomi rendah kemungkinan tertantang oleh kurangnya akses dan 

peluang pada paparan teks. Hasil PISA 2015 (Program untuk Penilaian Pelajar 

Internasional) juga menunjukkan bahwa ketidaksetaraan sosioekonomi berkontribusi 

terhadap prestasi siswa di banyak negara, termasuk Indonesia (OECD, 2016). Akibatnya, 

siswa sosio-ekonomi rendah sering mendapat nilai terendah pada pengukuran kinerja 

siswa. Sejalan dengan itu, banyak penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca, 

terutama membaca memainkan peran penting dalam mencapai keberhasilan akademik 

(Horbec, 2012). Hubungan antara membaca dan kecerdasan juga dieksplorasi oleh 

Cunningham & Stanovich (1998) yang berpendapat bahwa volume pembacaan buku 

berkorelasi dengan kecerdasan verbal. 

Meskipun demikian, konteks sosio-ekonomi penting dalam prestasi akademik siswa, 

banyak penelitian menunjukkan bahwa keluarga di komunitas sosial ekonomi memiliki 

perspektif positif tentang keaksaraan dan memahami pentingnya pembelajaran di awal 

tahun (Newman et al., 2016). Banyak penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang 

tua di rumah dapat mengembangkan keterampilan literasi anak-anak (Dearing et al., 2006; 

Dail & Payne 2010; Newman dkk. 2016). Interaksi antara orang tua dan anak-anak selama 

kegiatan keaksaraan diyakini sebagai metode yang tepat untuk meningkatkan keaksaraan 

anaks, seperti mengembangkan keterampilan linguistik dan meningkatkan kosakata. 

Sayangnya, keluarga sosio-ekonomi rendah cenderung berorientasi pada guru. Kurangnya 

informasi dan bimbingan menyebabkan kurangnya kepercayaan diri mereka untuk 
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melakukan kegiatan literasi di rumah (Crozier, 1999). Tantangan lain yang dihadapi oleh 

keluarga sosial ekonomi rendah adalah akses ke buku yang sesuai. Studi Neuman dan 

Celano (2001) menunjukkan bahwa ada ketidaksetaraan akses buku antara sosioekonomi 

rendah dan sosial ekonomi menengah terkait berbagai paparan keaksaraan. Anak-anak 

yang mendapatkan buku mengembangkan kemampuan untuk membaca. Namun, anak-

anak yang kurang terpapar buku cenderung kurang motivasi untuk membaca. 

Oleh karena itu, hal ini berimplikasi pada manfaat dari keterlibatan keluarga terhadap 

keterampilan literasi anak-anak dan kebiasaan membaca yang rendah di Indonesia, 

intervensi keaksaraan keluarga dapat diterapkan sebagai solusi yang layak untuk 

meningkatkan kebiasaan membaca keluarga sosioekonomi rendah di Indonesia. 

PEMBAHASAN 

Definisi Literasi Keluarga 

Pada masa sebelumnya, keaksaraan keluarga digunakan sebagai mitra orang tua dalam 

membantu anak-anak menulis dan membaca. Tetapi dengan perkembangan sekolah dan 

masyarakat yang besar, pendekatan keaksaraan keluarga memiliki konteks yang jauh lebih 

luas. Keaksaraan keluarga, bukan hanya alat untuk mencapai keterampilan literasi, tetapi 

juga menjadi kain kehidupan sehari-hari (Morrow, 1993). Sudut pandang ini menunjukkan 

bahwa keaksaraan keluarga melibatkan semua aktivitas literasi di antara keluarga di 

rumah. Kegiatannya bisa dengan membaca bersama, berbicara, membaca puisi, bernyanyi, 

atau mendiskusikan program televisi. Saracho (1999) menyarankan beberapa kegiatan 

keluarga yang meningkatkan keterampilan literasi anak-anak: (1) Membaca di Rumah, (2) 

Membaca di Luar Rumah, (3) Menggunakan Aktivitas Literasi Lain dan Materi, dan (4) 

Kegiatan Menulis. 

Kuo (2016) juga menyediakan kerangka kerja untuk mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik tentang keaksaraan keluarga menggunakan beberapa aspek keterlibatan 

keluarga dan masyarakat (FACE) termasuk literasi pada tahun-tahun awal, keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak-anak, akses buku, peluang belajar yang diperluas, dan 
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kemitraan mentoring. Kelima aspek FACE mempromosikan pandangan yang lebih luas 

dari kebutuhan literasi Keluarga dalam implementasi. 

1. Manfaat Keluarga Melek Huruf untuk Meningkatkan Kebiasaan Membaca Keluarga 

Sosioekonomi Rendah 

Definisi literasi keluarga di atas tampaknya untuk mencapai kebutuhan sosial ekonomi 

informasi, bimbingan, dan akses ke buku yang rendah. Tidak dapat dipungkiri bahwa ada 

banyak bukti yang luar biasa untuk gagasan kefasihan keluarga membawa banyak manfaat 

bagi anak-anak, orang tua dan masyarakat. Namun dalam esai ini, saya ingin menyoroti 

hasil dari beberapa program Family Literacy yang terkait dengan akuisisi kebiasaan 

membaca. 

Minat membaca anak-anak meningkat 

Orang tua tidak diragukan lagi adalah pendidik pertama untuk anak-anak. Family 

Literacy mencoba untuk memaksimalkan peran orang tua sebagai guru pertama untuk 

anak-anak melalui bimbingan tentang keaksaraan awal. Untuk memberikan penjelasan 

singkat tentang manfaat keaksaraan keluarga mengenai minat baca anak-anak, saya akan 

memberikan dua contoh dari program keaksaraan keluarga yang sukses, yaitu Better 

Beginning dari Australia dan Reach Out and Read dari America. Kedua program 

keaksaraan keluarga ini memiliki dampak positif terhadap masyarakat dan banyak negara 

menyesuaikannya untuk menyelesaikan masalah buta huruf dan meningkatkan 

keterampilan literasi lintas generasi. 

Better Beginning adalah program keaksaraan keluarga yang menyediakan kegiatan 

pembibitan yang mendorong orang tua untuk melakukan berbagi buku dengan anak-anak 

mereka di rumah dan berbagi berbagai pengalaman pengasuhan di antara orang tua. 

Program ini terdiri dari pelatihan yang dikembangkan oleh pustakawan dan perawat 

kesehatan anak masyarakat untuk mendorong orang tua melakukan berbagi buku dan 

mengakses sumber literasi awal. Ini juga mengakomodasi akses ke buku dengan 

menyediakan paket bacaan dan kotak cerita-waktu, mengadakan lokakarya untuk orang 
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tua dan melengkapi program dengan situs web untuk orang tua untuk mendapatkan lebih 

banyak sumber daya tentang pembibitan (Barratt Pugh & Allen, 2011). 

Hasil program Better Beginning menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah buku 

yang sesuai di rumah dan hampir semua (94%) ibu berpendapat bahwa anak mereka 

sekarang tertarik pada buku. Temuan ini juga menunjukkan peningkatan frekuensi anak-

anak meminta buku untuk dibaca kepada mereka. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

rutinitas aktivitas berbagi buku, membaca ulang serta percakapan selama berbagi buku 

dapat meningkatkan minat buku (Kuo et.al 2004) Selain itu, ibu juga mengklaim bahwa 

kepercayaan diri mereka dalam berbagi buku kepada anak mereka meningkat setelah 

bergabung dengan program ini. 

Sepanjang garis yang sama, Reach Out and Read adalah program keaksaraan keluarga 

yang menyediakan akses ke buku gratis dan pelatihan pembibitan untuk keluarga 

berpenghasilan rendah dengan keterlibatan anak. Program ROR mengandung tiga elemen. 

Pertama, dokter memberi bimbingan keaksaraan awal kepada orang tua dan instruksi 

membaca dialogis selama pemeriksaan anak-anak mereka. Kedua, mereka menyediakan 

buku yang sesuai untuk anak-anak. Ketiga, mereka memberikan rekomendasi kepada 

orang tua untuk membacakan 10 menit sehari kepada anak-anak mereka (Billings, 2009). 

Mirip dengan program Better Beginning, program Reach out and Read juga 

mempromosikan berbagi buku tetapi melengkapinya dengan pelatihan membaca dialogis. 

Pelatihan dialogis adalah metode intervensi yang mendorong orang tua untuk membentuk 

percakapan interaktif dengan anak mereka selama berbagi buku termasuk mengajukan 

pertanyaan terbuka, mengajukan pertanyaan lebih lanjut, menanggapi jawaban anak dan 

memberikan pujian dan dorongan anak (Cooper et al., 2014). Karena tujuan program 

Reach Out and Read adalah untuk mempromosikan akses ke buku, penelitian melaporkan 

bahwa keluarga yang bergabung dengan program Reach Out dan Read memiliki lebih 

banyak buku daripada keluarga non-peserta. Hasilnya juga memberi contoh bahwa 

keluarga-keluarga sosial ekonomi rendah bergantung pada buku-buku yang disediakan 

oleh program Reach Out and Read. Temuan ini menunjukkan bahwa program tersebut 

memiliki dampak positif pada tingkat fundamental, yaitu akses cetak (Billings, 2009). 
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Minat buku ditunjukkan dari jumlah frekuensi berbagi buku yang diminta oleh anak-anak 

selama program Read Out dan Baca. Dalam studi lain, jumlah tingkat berbagi buku 

meningkat dua kali lipat pada keluarga-keluarga yang menerima intervensi ROR (Sanders, 

2000). Penelitian ini juga menemukan bahwa sekelompok orang tua yang menerima 

program Reach Out dan Read memilih membaca dengan keras sebagai praktik waktu tidur 

reguler mereka dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, anak-anak dari peserta 

Reach Out dan Read keluarga mengembangkan keterampilan keaksaraan dan skor bahasa 

mereka lebih tinggi daripada non-Jangkauan dan Peserta Baca. 

Sebaliknya, McElvany & Steensel (2009) yang menyelidiki efektivitas keaksaraan 

keluarga menunjukkan bahwa hasil intervensi keaksaraan keluarga tidak akan seefektif 

yang diharapkan karena tiga tantangan: (1) Intensitas interaksi Orangtua-anak, intervensi 

Family Literacy yang menuntut intensitas interaksi orang tua-anak, jika orang tua sibuk 

dengan pekerjaannya, itu dapat mempengaruhi hasil intervensi program (2) Kualitas 

program keaksaraan keluarga, kualitas program mempengaruhi hasil dari intervensi. 

Dalam beberapa kasus, program dijalankan oleh pelatih orang tua yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan pengembangan anak (lih. Gomby et al., 1999; dikutip dari 

McElvany & Steensel, 2009), dan (3) partisipasi, peserta dalam program Family Literacy 

bersifat sukarela. Kondisi itu membutuhkan kerja sama dan pemahaman bersama antara 

orang tua dan fasilitator / pelatih untuk melaksanakan program Intervensi. 

Meskipun setiap program memiliki tantangan, namun penting untuk memahami apa 

yang mungkin efektif dalam melakukan program intervensi keaksaraan keluarga sehingga 

hambatan dapat ditaklukkan. DeBruin-Parecki (2003) berpendapat bahwa bagian utama 

dari melakukan Family Literacy adalah mempertahankan program yang relevan secara 

budaya. Misalnya, dalam Billings (2009) investigasi menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program Reach Out dan Read yang dilakukan dalam keluarga Latino termasuk kegiatan 

literasi lisan seperti membaca puisi, penceritaan lisan, dan bernyanyi yang sangat dihargai 

oleh Keluarga Latin. Situasi ketika keluarga Latino mendapat buku bahasa Inggris 

daripada buku bilingual / Latino yang kemudian mempengaruhi frekuensi membaca 

mereka juga salah satu contoh mengapa fasilitator harus mempertimbangkan tentang 
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kebutuhan peserta. Untuk contoh lebih lanjut, Allen (2009) berpendapat bahwa konsep 

pemberian buku "Baby ways" dari program Better Beginning dirancang dan diproduksi 

menggunakan sebuah foto yang menunjukkan beragam budaya Australia Barat. Dia 

mencatat bahwa "setiap upaya telah dilakukan untuk memastikan sumber daya yang 

sesuai secara budaya diberikan kepada masing-masing komunitas" (Allen, 2009). 

Selanjutnya, program harus memberikan dukungan keluarga dan fleksibilitas untuk 

menyelesaikan kegiatan dalam rutinitas sehari-hari mereka sehari-hari (Dail & Payne, 

2010). 

Untuk menyimpulkan argumen saya, tidak dapat disangkal bahwa mungkin ada 

hambatan dalam proses implementasi, tetapi jika fasilitator memberikan pertimbangan 

untuk kebutuhan peserta, perspektif dan nilai budaya, itu tidak akan mempengaruhi hasil 

minat membaca anak. 

1. Memperbaiki Keterampilan Keaksaraan Orang Tua dan Meningkatkan Kebiasaan 

Membaca 

Banyak kegiatan dalam intervensi Family Literacy yang dikenal karena manfaatnya 

untuk meningkatkan kemampuan literasi anak-anak seperti menyediakan akses ke buku, 

mendorong orang tua untuk melakukan berbagi buku, membaca dialogis dan membaca 

dengan suara keras, serta memaksimalkan keterlibatan orang tua dalam perkembangan 

literasi anak. Namun, apakah orang tua memperoleh manfaat dari program ini? Tujuan 

utama dari Family Literacy sebagian besar untuk meningkatkan keterampilan Literasi 

Anak dan memberikan keluarga akses ke buku-buku dan informasi pembibitan daripada 

untuk membina keterampilan keaksaraan orang tua (Hannon & Nutbrown., 2006). 

Sebaliknya, temuan dari program keaksaraan keluarga menunjukkan kemungkinan 

meningkatkan pembacaan frekuensi orang tua. 

Hasil dari Better Beginning (Barratt-Pugh & Allen, 2011) dan Reach Out and Read 

(Billings, 2009) menunjukkan bahwa setelah bergabung dengan program, berbagi-buku 

menjadi kegiatan rutin harian mereka. Ini menyiratkan bahwa setidaknya aktivitas 

membaca orang tua dan anak meningkat melalui berbagi buku. Untuk menekankan 
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argumen ini, penelitian yang dilakukan dalam keluarga sosio-ekonomi Rendah di Texas 

memberikan bukti kuat bahwa orang tua memperoleh strategi membaca melalui pelatihan 

berbagi buku dan mereka mengembangkan keterampilan literasi mereka sendiri, terutama 

mengenai kelancaran dan kualitas (Larotta & Ramirez, 2009). Pelatihan yang disediakan 

oleh intervensi Family Literacy sering meminta orang tua untuk memperkaya 

keterampilan keaksaraan mereka untuk menciptakan pembacaan dialogis selama berbagi 

buku. Untuk tujuan ini, orang tua tertarik untuk mengembangkan pengetahuan mereka 

melalui membaca tentang subjek ini. Selanjutnya, hasilnya menunjukkan bahwa orang tua 

menikmati lebih banyak bacaan setelah pelatihan. Orang tua mengklaim bahwa mereka 

tahu tujuan membaca dan mendapatkan pengetahuan tentang strategi membaca. Melihat 

lebih dekat pada temuan menunjukkan bahwa orang tua memperoleh kebiasaan membaca 

dari program intervensi Family Literacy. 

Selanjutnya dalam hal kualitas membaca, temuan dari Swain et.al (2009) yang 

mewawancarai 101 orang tua dari 74 program keaksaraan keluarga di Inggris 

menunjukkan bahwa keterampilan literasi orang tua yang melibatkan membaca, menulis, 

tata bahasa, dan tanda baca menunjukkan peningkatan. Orang tua mengklaim bahwa 

melalui intervensi keaksaraan keluarga mereka belajar bagaimana membaca dengan benar 

dan meningkatkan pemahaman mereka tentang makna teks. Dengan meningkatnya 

keterampilan keaksaraan orang tua, itu juga meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri 

mereka untuk membantu anak-anak mereka. Selain itu, orang tua akan mendapatkan 

wawasan tentang sistem sekolah, dan itu dapat mengarahkan komunikasi yang lebih baik 

dengan sekolah / guru terkait perkembangan anak. 

Singkatnya, Family Literacy yang memberikan pelatihan pengasuhan untuk menciptakan 

berbagai kondisi berbagi buku yang menarik membuktikan peningkatan keterampilan 

literasi orang tua serta kebiasaan membaca mereka. 

2. Keluarga Terlibat dalam Perilaku Membaca 

Dengan bukti yang tersedia saat ini, tampaknya adil untuk berpendapat bahwa 

keaksaraan keluarga memiliki pengaruh pada perilaku membaca keluarga. Temuan dari 
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beberapa program keaksaraan keluarga seperti Better Beginning dan Reach out and Read 

memiliki hasil yang sama untuk dampak berbagi buku terhadap perilaku melek melek 

orang tua anak. Untuk mengilustrasikan, survei yang dikumpulkan dari Barratt-Pugh & 

Allen (2011) menunjukkan bahwa setelah menerima paket bacaan dari ayah dan saudara 

kandung Better Beginning juga berpartisipasi dalam kegiatan berbagi buku. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun program bertujuan untuk para ibu, program ini dapat 

melibatkan semua anggota keluarga untuk bergabung dengan kegiatan literasi di rumah. 

Temuan Gilliam dkk (2004) menunjukkan bahwa keluarga melek huruf dapat 

mempromosikan perilaku membaca di rumah. Ini melaporkan bahwa setengah dari orang 

tua yang disurvei mematikan televisi untuk menyediakan waktu membaca setelah 

mengikuti intervensi Better Beginning dan Reach out and Read. Selain itu, temuan ini 

juga menunjukkan bahwa orang tua juga mulai membaca untuk adik-adik mereka dan 

saudara-saudara yang lebih tua yang ingin membaca lebih dari sebelumnya. Hal ini juga 

didukung temuan Billings (2011) yang menyatakan bahwa keaksaraan keluarga memiliki 

dampak potensial. pada unit keluarga yang lebih besar. Hasil Reach out and Read 

mengungkapkan bahwa banyak kerabat seperti saudara kandung, nenek, kakek, bibi, 

paman dan bahkan tetangga dan kelompok perpustakaan juga terlibat dalam kegiatan 

berbagi buku. Yang menarik, ayah yang mendapat program Better Beginning and Reach 

out and Read cenderung membaca dengan anak mereka lebih dari peserta non Reach out 

and Read. 

Sebagai bantahan terhadap hal ini, hubungan orangtua-anak dapat terganggu karena 

tekanan dari situasi belajar mengajar (Mc Elvany & Steensel, 2009). Situasi belajar-

mengajar mungkin terjadi selama berbagi buku atau kegiatan lain yang disarankan oleh 

Fasilitator Intervensi Family Literacy. Selain itu, Grolnick (2003) berpendapat bahwa 

kontrol orangtua yang digambarkan sebagai perilaku untuk menekan anak-anak untuk 

berpikir, merasakan, dan berperilaku dengan cara tertentu dapat mempengaruhi motivasi 

belajar anak-anak dan prestasi akademik mereka. Meskipun terkadang, tidak ada tujuan 

dari fasilitator / pelatih Fasilitator Keluarga untuk menyebabkan sikap "kontrol orang tua", 

tetapi itu masih dapat terjadi jika orang tua gagal menyampaikan subjek dengan menarik. 
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Untuk membantah argumen tentang kemungkinan dampak yang merugikan dari 

intervensi Family Literacy, studi dari Dearing dkk (2004) menunjukkan bahwa dalam 

konteks keluarga sosio-ekonomi rendah, keaksaraan keluarga terbukti dapat 

mengembangkan persatuan keluarga dan meningkatkan perkembangan sosio-emosional 

antara orang tua-anak. Seperti yang saya sebutkan tentang perspektif sosioekonomi rendah 

tentang literasi di atas, mereka menunjukkan antusiasme yang besar untuk mendorong 

keaksaraan anak mereka. Mereka tertarik untuk belajar tentang keaksaraan awal dan 

bersemangat untuk mempelajari beberapa strategi membaca untuk melakukan kegiatan 

berbagi buku yang menyenangkan. Selanjutnya, kegiatan yang disediakan oleh Family 

Literacy kebanyakan menggunakan strategi membaca yang menyenangkan seperti 

membaca dengan suara keras, berbagi buku, membaca dialogis, dan menggambar peta 

yang dapat mengurangi kemungkinan itu. Selain itu, beberapa penelitian mengungkapkan 

bukti konfirmasi bahwa keluarga keaksaraan meningkatkan ikatan antara orang tua dan 

anak-anak (Gilliam, 2004; Neumann & Neumann, 2009; Swain et al., 2013). 

Kesimpulannya, tekanan pengajaran mengenai belajar atau kontrol orang tua mungkin 

terjadi selama kegiatan literasi di rumah. Namun, strategi menyenangkan yang diberikan 

oleh Family Literacy dan sikap positif dari keluarga sosioekonomi rendah terhadap literasi 

dapat meminimalkan kemungkinan terburuk. 

 

PENUTUP 

Program Family Literacy dapat digunakan sebagai solusi yang layak untuk 

memperbaiki kebiasaan membaca dengan sosial ekonomi rendah di Indonesia, tiga 

manfaat utama dari Family Literacy pertama, minat baca anak-anak meningkat. Tingginya 

frekuensi berbagi buku yang diminta oleh anak-anak, seiring meningkatnya jumlah buku 

di rumah adalah bukti nyata dari minat baca anak-anak. Meskipun ada beberapa hambatan 

yang mungkin terjadi dalam pelaksanaannya, ini dapat diatasi dengan memberikan 

pertimbangan pada perspektif, kebutuhan, dan nilai budaya peserta ketika menjalankannya 

sebagai program Family LIteracy. Kedua, keterampilan keaksaraan orang tua meningkat 
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dan kebiasaan membaca mereka meningkat. Beberapa penelitian menyiratkan bahwa 

orang tua mengembangkan keterampilan literasi serta meningkatkan kebiasaan membaca 

mereka melalui program Family Literacy, meskipun motivasi utama mereka untuk 

bergabung dengan program intervensi adalah untuk meningkatkan keterampilan literasi 

anak-anak mereka daripada membangun keterampilan keaksaraan mereka sendiri. Ketiga, 

keluarga terlibat dalam perilaku membaca. Meskipun kemungkinan tekanan karena 

kontrol orangtua dan belajar-mengajar situasi yang dapat mengganggu hubungan antara 

orang tua dan anak-anak, beberapa studi menunjukkan bahwa Family Literacy 

meningkatkan ikatan dan kesatuan, dan dalam konteks sosial ekonomi rendah, itu 

mempromosikan pembangunan sosio-emosional. Sentralitas masalah ini untuk 

meningkatkan kebiasaan membaca dari sosioekonomi rendah yang sering terkait dengan 

ketidakadilan dengan paparan informasi teks dan literasi, saya akan menyarankan Family 

Literacy sebagai solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kebiasaan membaca 

dari keluarga sosioekonomi rendah di Indonesia. 
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